I. PENDAHULUAN

Pasaman Barat adalah salah satu contoh dari pembangunan wilayah yang
berkembang pesat terutama karena adanya proyek ADB (drea Development
Project) tahun 1975. Berbagai bentuk program dikembangkan oleh pemeritah untuk
merangsang pertumbuhan ekonomi dan memacu ketertinggalan daerah ini dari

daerah kabupaten-kabupaten lain di Sumatera Barat. Set esai pembangunan

a %1 a dengan
membuka sejumlah perkebunan kelapa sawit ya tabun 1990. Pada saat
ini, di Nagari Kinali terdapat enam perusa unan y. lah beroperasi

dan menghasilkan.

jalan dan lancarnya transportasi, mulai pula daerah Kij

luar. Beberapa investor swasta berdatangan untuk mefa

‘

Dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit me an konsep PIR-Bun
(Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan inti Ee i sebagai pelaku yang

berfungsi menyiapkan lahan kebun tanama lapa sawit) sampai siap
berproduksi. Selanjutnya menyg u@ masuroduksi berupa pupuk dan
pestisida, memberikan bimQ eknis penPuluhan, menyediakan akses kredit,
membangun sarasa fisik @pung produksi yang dihasilkan. Pihak
inti biasanya menguasai damNgergelol endiri yang disebut kebun inti. Pihak

yang bertindak sebag ‘:i:! 1 petani atau warga setempat yang telah

%eningkatan kesejahteraan penduduk dan perkembangan
D

ing meningkatnya kesejahteraan tentu saja juga akan
b e@i ya berbagai perubahan sosial budaya yang menyangkut
berbagi asp hidupan dalam masyarakatnya. Munculnya diversifikasi ekonomi
akan berpenga terhadap perubahan prilaku sosial ekonomi dan gaya hidup
(lifestyle) masyarakat dibanding dengan keadaan sebelumnya.

Berdasarkan argumen atas kenyataan itu, maka muncul beberapa pertanyaan
penelitian (research questions), sebagai berikut: (1) sejauhmana dampak dan
perubahan bagi masyarakat sebagai akibat dari perkembangan dan kemajuan

perekonomian. (2) Apa saja implikasi-implikasi yang timbul dari berbagai



perubahan yang terjadi terhadap perubahan sosial dan perubahan kebudayaan
masyarakat.
Tulisan ini mencoba mengungkap bentuk-bentuk dan proses perubahan yang

yang terjadi dalam cakupan sosial dan budaya yang terjadi dalam masyarakat setelah
masuknya ekonomi perkebunan kelapa sawit. Kemudian menganalisis implikasi dan
ekses perubahan sosial budaya dalam level kehidupan &at sebagai akibat

masuknya perkebunan kelapa sawit.
I1. TINJAUAN PUSTAKA @

Masalah jangka waktu dan persepsi abahankan dua hal
yang tidak terpisahkan dalam pengalamdn\ marnuypia. Mustahif bisa memahami
masalah perubahan tanpa memperhitungkan el wakt am bentuknya yang

paling sederhana pengertian perubaha aitan deng or-faktor sebelum dan

sesudah. %
Gerth dan Mills dalam @a Charand Social Structure (dalam
ya

Soekanto, 1983) mencoba tu modgl g mencakup enam pertanyaan

psrubahan sosial yaitu:

Kemanakah ari pem@m?

Bagaigiag cepatan ahan tersebut?

1pe z(%?

gr pentipg manakah yang ada dalam perubahan tersebut?

1.
2.
3.
4.
5.
6.

yang harus dijawab adalah dengan merumuskan apa yang

gAigan p han sosial. Bottomore (1972) mendefinisikan perubahan

chPgai pn dalam struktur sosial (dalam hal ini mencakup perubahan
asy. wAatau dalam institusi sosial atau hubungan-hubungan antara

institusi.

Secara umum ada dua kategori penyebab terjadinya perubahan, yaitu faktor
materialistik (ekonomi dan teknologi) dan faktor idealistik nilai, ideologi dan
kepercayaan). Dalam pandangan perspektif materialistik, faktor-faktor material
merupakan penyebab utama terjadinya perubahan sosial dan kebudayaan dalam
masyarakat. Yang dimaksud dengan faktor materialistik mencakup faktor ekonomi

atau teknologi yang berhubungan dengan produksi ekonomi. Secara umum dapat



dikatakan bahwa teknologi baru dan perubahan bentuk produksi ekonomi akan
menghasilkan perubahan dalam interaksi, organisasi sosial dan akhirnya
mempengaruhi nilai, kepercayaan dan norma. Tokoh yang paling berpengaruh
dalam aliran ini adalah Karl Marx.

Pemikir lain yang menekankan faktor materialistik gdalah William Ogburn

erika. Menurutnya

yang melihat pengaruh teknologi dalam perubahan sosia

non-materi (ide, nilai, norma, ideologi). Dalam masy4xa azim di

lag antara budaya materi dan non-materi yang senJ d1 sumbe ES
(Harper, 1989, 57) @

Hal lain yang perlu dicatat bahw@\ menggkui terjadinya proses
pengaruh-mempengaruhi antara lembaga-lembaga sosia @ya perubahan pada
suatu lembaga sosial akan mengakibat jadiny. an pada lembaga sosial
lainnya, karena bagian-bagian mas @ali %sungan. Suatu modifikasi

pada bagian tertentu akan

etengangan.

q @-_ qruh pa agian-bagian lainnya, meski
ifg) hubungannya juga berbeda-beda.

(Sockanto, 1983, 101) ui bah bedaan antara perubahan sosial

dengan perubahan kultup4] he f m tingkat analisa. Dalam prakteknya

sangat sulit untuk me yang i yang lain. (Soemardjan, 1991)
Menurut pers if s @ ngsional, masyarakat harus dianalisis

sebagai satu ri bagian-bagian yang saling berhubungan.

4 a,ng t

Hubungan aptara Dag oysebut bersifat ganda dan timbal balik, meskipun
,- den ndekatan konflik, aliran sruktural fungsional

meskiptn diik h bahwa sistem sosial senantiasa berada dalam keseimbangan
dinamis, penycsyaian terhadap kekuatan yang menimpa sistem menimbulkan
perubahan minimal. Setiap sistem mengalami ketegangan dan penyimpangan namun
cenderung dinetralisir melaui institusionalisasi. Perubahan adalah hasil penyesuaian
atas perubahan yang terjadi di luar sistem, pertumbuhan melalui diferensiasi, atau
penemuan-penemuan internal. Ada nuansa-nuansa perubahan yang disadari, namun
perubahan hanya dapat dimengerti melalui pemahaman mengenai struktur sosial
terlebih dahulu.



Struktur sosial diartikan sebagai seperangkat unit-unit sosial yang relatif
stabil ; dan berpola atau suatu sistem dengan pola-pola yang relatif bersifat
langgeng. (Poloma, 1984) Ada dan pranata dalam masyarakat seperti keluarga,

ekonomi, agama harus dipahami sebagai bagian yang saling bergantungan, dimana
dalam pranata tersebut ditemukan norma, status, peranan yang\mengatur.
IT1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN &
III.1. Gambaran Umum Nagari Kinali, Pasaman B4 l@
Nagari Kinali adalah salah satu dari du:@;‘a m kecamatan Kinali,

luas wilayah nagari ini adalah 365 km2. Kab an B?rupakan salah
ka

satu dari tiga kabupaten baru di Sumatera Bdgat yag dimekarkan sejak awal tahun
2004, dengan menampati Simpang Empat seb ota pen@ahannya.

Nagari Kinali terdiri dari 11/wiayah joro@tu; Sumber Agung,
Wonosari, Ampek Koto, Langgam, 0 YGad Sidodadi, Bangun Rejo,

a %
oto K@dan Sidomulyo. Dari jumlah

Dérkampunganpribumi yaitu, Ampek Koto,

Anam Selatan. Sementara jorong yang
asi Sumber Agung, Wonosari, Koja,

ngkan Sidomulyo awalnya merupakan
ulau Jawa yang bekerja pada perusahaan
nda.

erakhir (2003) penduduk Nagari Kinali berjumlah
10689 kepala keluarga. Artinya rata-rata jumlah jiwa

agsl ,/ orang. Dari jumlah tersebut 52,5 % merupakan
~laki d 5 % penduduk perempuan.

agian@dari penduduk Kinali menggantungkan ekonominya kepada
i exkébunan dan pemanfaatan hasil hutan. Pada beberapa jalur jalan

ni
daerah bagia@r dijumpai sawah-sawah yang cukup luas dengan sumber air yang
sangat memadai sepanjang tahunnya, yang berasal dari berbagai sungai. Kendati
masih menggunakan cara-cara tradisonal dalam pengarapan dan pengoalahan sawah,
tetapi sawah tersebut nampak terpelihara secara baik. Dengan jumlah produksi
16.286 ton/tahun, tentu sudah dapat memenuhi kebutuhan pangan, bahkan berlebih
dan dapat dikirim ke darah-daerah sekitar. Disamping itu penduduk juga menanami

lahan mereka dengan tanaman jagung, kacang, kedelai, singkong dan beberapa jenis



tanaman palawija lainnya. Kebun jeruk milik penduduk juga ditemukan di beberapa
tempat, namun hasilnya tidak terlalu baik karena terserang hama penyakit.

Pada daerah dataran rendah dan rawa-rawa sebagian besarnya merupakan
areal perkebunan kelapa sawit milik perusahaan swasta. Ada sekitar enam
perusahaan swasta saat ini yang mengelola kebun kelapa sgwit di daerah ini, yang

mulai beroperasi sejak tahun 1990. Disamping kebun mik

NeRusahaan, penduduk

juga ikut menanam kelapa sawit di lahan milik mere ara\{grbatas. Meskipun
jumlah produksi tidak begitu banyak, namun hasilnya ga dij pada pihak
perusahaan dengan harga bersaing. Luas areal k 1apd sawvit @seluruhannya
adalah 17.000 ha, dengan total produksi 171 t n. @

Kebun kelapa sawit disamping me@n lahapy yang cukup luas juga
sekaligus pembukaannya mengharuskan pembérsihan la d clearing) dengan

cara pembakaran. Hal ini bukan terjadinya kerusakan

lingkungan tetapi juga berdampak ter beglsurangnya hasil hutan yang

Jalan merupakan i sangat penting bagi masyarakat
perdesaan, karena ber
guna memasarkan h
daerah Simpang E
relatif terbu
dengan pemba
maupun

antara

II1.2.1. Siste@rtanian Dari Pola Subsistensi Menuju Komersial

Pada awalnya penduduk Kinali terutama menggantungkan ekonominya dari

lahan pertanian basah (sawah) serta palawija dengan teknologi bercocok tanam yang
masih sangat sederhana. Disamping itu sebagian kecil masyarakat masih
menggantungkan mata pencarian mereka dengan dengan memanfaatkan berbagai
hasil hutan yang ada. Pengerjaan lahan menggunakan alat dan cara-cara tradisonal

seperti membajak tanah dengan kerbau atau cangkul, menyiangi rumputan



pengganggu tanaman (gulma) dan kemudian panen dengan cara memakai sabit.
Panen yang diperoleh sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi rumah tangga.

Masuknya tanaman kelapa sawit, tentu saja membawa sejumlah konsekuensi
bagi masyarakat terutama menyangkut perubahan etos kerjaMan manajemen waktu

dalam bekerja. Pengelolaan kebun sawit yang dia

oleh penduduk

membutuhkan keseriusan, karena harga penjualan pa ga
kualitas buah sawit yang sudah ditetapkan oleh pih ahaan
mutu buah sawit yang dihasilkan, maka oleh pe n
yang lebih tinggi.

Dengan demikian dapat dikatakan wy/ gaat ini gglah terjadi pergeseran

dalam orientasi petani dalam pengelolaan lahan. Kalau mnya lahan digarap
@apa tersebut lalu hasil

dengan cara-cara tradisional dengan ang ti
panennya digunakan bagi pemenu ebutub %}diri. Sementara sekarang
penggarapan lahan sudah lebi @ yakni gunakan cara-cara pertanian
modern dan keseluruhan dg '

oy
kebutuhan pokok terma :zit K pan
I11.2.2. Pola Pemuknyuan Pendudu Inggir Jalan

Sejalag \g ertamb@penduduk dan meningkatnya kesejahteraan

ekonomi, p ay pen @ﬁ%uga mengalami perkembangan dan perubahan.

Q
g
(=]
=
N

ntuk pemenuhan kebutuhan pasar

(komersial). Dengan hasi emudian penduduk membeli aneka

tangga mereka.

(¢]

gdikit algmi perubahan dimana sekarang ada kecenderungan
setiap méz bart didirtkan di pinggir jalan. Dengan demikian pemukiman tidak lagi
setras

be da wilayah komunitas kerabat (suku) sebagaimana tipe
% pe @ sebelumnya. Seperti yang masih banyak dijumpai pada
daera ede atafan tinggi, tipe pemukiman masyarakat Minangkabau secara
tradisional adalahk

karena itu warga dan kerabat sebuah suku cenderung tinggal secara mengelompok

secara berkelompok berdasarkan suku masing-masing. Oleh

dan segregatif dari kelompok suku lainnya.
Dengan demikian tipe pemukiman penduduk di nagari Kinali sekarang
cenderung semakin menyebar, pemukiman dan rumah-rumah penduduk cenderung

didirikan di sepanjang pinggiran jalan. Dengan demikian sistem hubungan sosial



dalam kehidupan sehari-hari disamping diikat oleh faktor kesukuan juga yang

bersifat ketetanggaan.

I11.2.3. Berkembangnya Sentra-Sentra Ekonomi Pasar
Sebelumnya tipe pasar yang ada di Nagari Kinali bercirikan murni

tradisional, dimana para penjual menempati beberapa /os, 1ah bangunan besar

Yok tembok yang

. nya para

Smpati tempat
?mpati tempat
snya.
ya dikelilingi oleh
bangunan-bangunan permanen baru oko). Bangunan ruko
tersebut tersebut disamping berfungs
sekaligus dijadikan sebagai ru
migran (warga pendatang)

Tiku, Lubuk Basung, Pari

Sebagai contohn
menetap di sekitar pa;@
jumlah dan persema@; o

Padang Can iran ng migran cukup mencolok. Disamping
berdagang m ga 1 berbagai usaha bidang jasa seperti bengkel,
fotocopy, s io dan Gatak/fbto.
111, iﬁkas@mmi Non-Pertanian
adira eblinan kelapa sawit di Nagari Kinali telah menyebabkan
ap ian masyarakat. Bukan saja penghasilan dan pendapatan

penduduk y ertambah, tetapi dengan masuknya ekonomi kelapa sawit telah
menyebabkan kian beragamnya pekerjaan dan berkembangnya sektor-sektor
ekonomi di luar bidang pertanian.

Keberadaan beberapa PT perkebunan kelapa sawit tentu saja membuka
lapangan pekerjaan baru bagi warga sekitar seperti misalnya menjadi buruh harian
yang bekerja merawat dan memupuk tanaman. Yang menjadi buruh ini umumnya

adalah angkatan kerja usia muda dan ibu-ibu. Rata-rata upah yang mereka terima



adalah Rp. 25.000,- setiap harinya, yang langsung dibayarkan setelah jam kerja
selesai. Untuk areal perkebunan yang jauh dari pemukiman, pihak PT menyediakan
beberapa mobil angkutan untuk menjemput dan mengantar para pekerja dan buruh
pulang ke kampung masing-masing.

Sektor non-pertanian yang cukup berkembang tersgbut adalah di bidang
perdagangan. Ada tiga macam tipe pedagang yang ditemu itu pedagang tauke,

da pedagang yang
A hasil

Kalau dicermati di kawasan-kawasan pe v@ , sébggian gsnduduk juga
membuka warung-warung kecil yang menpgPbexbagai kebu dan keperluan
sehari-hari, seperti gula, kopi, rokok, dan
barang belanjaan ke Pasar Durian Kilangan, Talu kem enjual di warung-
warung depan rumah. Nampak terlj Jlam p n@n warung-warung ini

umumnya hanya sebagai usaha sampi 1sam@ ni dan berkebun.
si Sosial

I11.2.5. Gaya Hidup dan Pratiﬁ
1

Meningkatnya pe ara peg k sejak beberapa tahun terakhir

hidup masyarakat. Saat ini dalam

pedagang tetap dan pedagang babelok. Pedagang tg

datang langsung kepada para petani membeli berbagai\g

o

ya. Bigsanya mereka membeli

telah ikut merubah pol

rumah-rumah pendud dite barang dan perabotan rumah tangga

“mewah” seperti ordsg-o@rmg di kot&/ alnya ; kulkas, radio tape rocoder, televisi
warna, Vcd/d digital p@, sepeda motor dan mobil pribadi. Sejak satu
5 .

tahun terakhir, mu \semakin lancar dengan masuknya jaringan telepon

ke rumah-

mata mas&a
me/mtkinya

a sepé 9 jalan perkampungan di Sidomulyo, Sidodadi dan Koja,

tidak~¥agi menjadi barang asing, karena sebagian penduduk sudah

%)

dengansmuda r¢lihat pemandangan dimana di depan rumah-rumah penduduk
terpasang an parabola. Memang dibandingkan kampung-kampung lainnya
dalam nagari ini, ketiga daerah ini tingkat kehidupan ekonomi masyarakatnya lebih
makmur dan sejahtera. Di perkampungan ini juga sebagian warga penduduknya
yang petani merangkap pekerjaan sekaligus sebagai pedagang pengumpul (fauke).
Terbatasnya alat transportasi dan angkutan umum untuk berpergian bagi
penduduk menyebabkan sepeda motor menjadi kendaraan alternatif. Apalagi untuk

daerah-daerah perkebunan seperti nagari Kinali, dengan adanya sepeda motor sangat



membantu penduduk untuk pergi ke pasar, kebun atau ladang yang sebagian
diantaranya terletak cukup jauh dari pemukiman. Adalah lazim kalau dalam sebuah
keluarga memiliki lebih dari satu sepeda motor. Berdasarkan pengamatan, pemakai
kendaraan sepeda motor justru yang paling banyak adalah mereka yang berusia
muda dan remaja. Bagi warga masyarakat terutama di kgMngan generasi muda

kepemilikan sepeda motor bukan sekedar alat transportag inkan juga sebagai

fu makanya ketika

sore hari terlihat sepeda motor bersileweran di seps ,‘ jalan kampung
terutama oleh rombongan anak-anak muda. Ber : ngalbmengendarai
sepeda motor sekaligus juga menjadi cara 1 mereka untu ikmati rekreasi

sehabis pulang bekerja dari ladang.

Kalau diperhatikan dari segi pelapisan Sosial (strg@ sosial), masyarakat

barang yang memiliki prestise dalam pergaulan sehari-Jar:

ki u bangsa (etnik) juga

nagari Kinali yang bersifat heteroge@tar be \

alban yang dicapai desa-desa

i dan keberhasilan ekonomi yang dicapai

misal warg

azksi yang terjadi selama ini. Sehingga dengan

i n secara baik oleh semua warga nagari, dengan
Neydng berbeda bisa lebih cepat terwujud.

ransmigrasi dari Jawa, telah mengaburkan

menjadl pe dalah Minangkabau, Jawa, Sunda, Batak, dan Mandailing.
Heterogenitas psgtluduk ini bukan hanya berdasarkan latar belakang budaya tetapi
juga agama yang dianut. Disamping agama Islam sebagai agama utama juga
ditemukan agama Katolik yang dianut oleh warga transmigrasi dan agama Protestan
yang dianut oleh warga etnik Batak.

Pembangunan jalan antar pemukiman (kampung) oleh pemerintah

menyebabkan semakin terhubungnya “kantong-kantong” pemukiman, yang memacu
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pembauran. Demikian juga halnya antar kelompok etnik semakin intensif
berinteraksi dan berhubungan terutama dalam urusan ekonomi dan pekerjaan.
Meskipun masing-masing etnik dalam kehidupan mereka dipengaruhi oleh
nilai dan norma dari masing-masing kelompok budaya mereka, akan tetapi beberapa
tradisi dan prilaku sehari-hari mereka juga tercermin adanya pengaruh dari unsur
budaya di luar etnik mereka. Hal ini misalnya terlihat & becocok tanam,
bentuk rumah, pola pemukiman, gaya berbusana, danymakanahy/relatif cenderung

banyak persamaan diantara mereka. Dalam hal balhs Q : yanrik yakni

sebagian besar etnik pendatang bisa dan lazim w': b asa@enduduk asli
dalam komunikasi sehari-hari. Dengan de dikata i nagari Kinali

ditemukan beragama bahasa sesuai dengan ik pengyduknya.

Bagi penduduk komunitas asli, keberagaman bud g dibawa pendatang
justru diadopsi, terutama nilai-nilai tra dira (Mifdan sesuai (applicable)
dengan tradisi budaya mereka. Oleh itu tye gherankan misalnya pada

t
acara kenduri orang Minang I ipertunJ kesenian kuda kepang dan

campursari. Demikiann juga aire—ditemukafpkasus pada perkawinan orang Jawa,

aiten adat Minangkabau beserta

i ékses @erubahan
k Dan @si Dalam Pranata Keluarga
% item a bagi masyarakat tersebut menciptakan

g1 anggota kaum pemilik tanah ulayat untuk menguasai dan

sebut. Kemudian pada areal kebun yang dikelola tersebut
nengri nan rumah sebagai tempat tinggal, apalagi karena sudah
tya jar lan dalam areal perkebunan tersebut.
enge nrkian sebagaimana yang sudah disinggung pada bagian
sebelumnya, sufy in banyak saja tanah-tanah ulayat yang pada awalnya dimiliki
secara kolektif yang kemudian dikuasai dan dimiliki secara individual. Kepemilikan
tanah pertanian dan pemukiman secara individual ini mendorong semakin cepat
melunturnya tradisi keluarga luas (extended family). Pasangan muda yang baru
menikah lebih cepat memisahkan diri dari keluarga dan kerabat asalnya
dibandingkan periode sebelumnya, untuk kemudian mendirikan rumah dan rumah

tangga sendiri (nuclear family).
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I11.3.2. Potensi Konflik Masalah Tanah Perkebunan
Salah satu persoalan yang banyak mengemuka dengan adanya pembukaan
kebun kelapa sawit baik oleh pihak PT maupun oleh masyarakat sendiri adalah

masalah seputar penguasaan dan kepemilikan tanah. Tanah-tanah ulayat yang

kepemilikannya.

= asus soal
tanah diduga mengandung potensi untuk terjadinyg kdpmasa datang.
Masalah lain yang juga lazim munguiyay ’ epem%vling kebun

at fikyif. Salah satd penyebab adalah

karena dimasukkannya beberapa nama-na nggota bukan penduduk
setempat, tentu saja menurut ketentugrmmgreka tida . Ada juga beberapa
lahan yang semula dimaksudkan sebagaiNgebdn pla pihak PT, setelah sekian

silkan ternyata belum juga

as¥a Memyrut dugaan masyarakat, pihak PT
melakukan kongkalingko }o amak untuk mengulur-ulur waktu
konversi kebun tersebut,%nembe ejumlah kompensasi (uang amplop)
oleh pihak PT kepada y@wak Q@
IV. KESIMP @
Masukﬁ%w ebuna sawit ke Nagari Kinali telah membawa

sejumlah p sosigl( budxya bagi masyarakat. Bentuk-bentuk dan proses
perubahag \texjad da

pertant sem sih bersifat subsistensi menjadi komersial. Demikian juga
%\akin ngnya berbagai usaha eknomi non-pertanian (off-farm) di
il

lam agai bidang kehidupan seperti, perubahan sistem

w erde y

Akan ya pemukiman, mengalami perubahan dengan kecenderungan
untuk mendirikan rumah-rumah baru sepanjang jalan perkampungan maupun jalan
baru yang menghubungkan kampung dengan kebun dan ladang. Meningkatnya
penghasilan secara langsung juga merubah gaya hidup masyarakat untuk lebih suka
mengkonsumsi berbagai “kebutuhan” baru. Sehingga bila dilihat dari gaya hidup
dan kepemilikan rumah tangga, masyarakat desa cenderung ‘“bertingkah laku”

sebagaimana masyarakat kota.
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Cepatnya terjadi bentuk-bentuk perubahan tersebut diatas juga dipengaruhi
oleh kenyataan semakin heterogennya masyarakat nagari Kinali, dengan adanya
UPT transmigrasi serta kedatangan kelompok migran dari berbagai daerah setelah
pembukaan perkebunan kelapa sawit.

Gambaran bentuk-bentuk perubahan bukan hanygA bersifat positif dan

mendorong bagi kemajuan, akan tetapi pembukaan kelapa, embawa sejumlah

(/

implikasi dan ekses yang tidak dinginkan. Meningkatn arga Yghah telah memicu

sejumlah persoalan yang berpotensi terjadnya kow Q

di ma datang,
terutama bila tidak ditangani sesegera mung h@ terésut diyakini

membawa perubahan dalam hubungan rabatan  yang unjukkan ciri
rdgspan. Z
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